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Polri lepas tangan
dalam penanganan
kasus Viktor.

JAKARTA — Mahkamah Kehor-
matan Dewan (MKD) DPR akan sege-
ra menggelar sidang soal dugaan ujar-
an kebencian yang dilakukan Ketua
fraksi Nasdem Viktor Laiskodat. Ketua
MKD Sufmi Dasco Ahmad menegas-
kan, saat ini MKD memiliki jadwal

yang padat, tapi kasus itu tidak akan

diabaikan.

"Pelapornya kita undang, dengar
keterangannya, ya kemudian kalau su-
dah begini, kita lanjutkan sidang, nanti

ada saksi baru kemudian terlapor," ka- -,

ta dia di Kompleks Parlemen, Senayan,
Jakarta, Selasa (21/11). -

Wakil Ketua Umum Partai Gerin-
dra itu menambahkan, MKD sudah
memeriksa beberapa saksi dari kasus
yang dilaporkan oleh sejumlah partai
itu. MKD bahkan melakukan penge-

cekan langsung ke lapangan, lokasi sa-
at Viktor berpidato di daerah pemilih-

annya di Nusa Tenggara Timur (NTT).
Sejauh ini, baru dua saksi yang sudah
dimintai keterangan dalam kasus ini.

Sufmi Dasco memastikan MKD
akan tetap melanjutkan kasus ujaran
kebencian yang diduga dilakukan Vik-
tor. Meskipun, kepolisian sudah lepas

. Sebab, kasus ini berawal dari pela-

tangan untuk i menangam Kasus ini,

poran sejurnlah parpol terkait masalab
etik anggota DPR. Menurut dla, MKD

 tidak memermasalahkan kalau Polrl

Jepastangan dalam kasusini,
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dari polist, dalam tugas §
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Viktor yang seorang anggota DPR di-

- lindungi oleh hak imunitas. "Bukan
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kata Nahak di gedung LIPI o akarta,
Selasa (21/11). i

Kepastian tak akan ddan utkannya
proses hukum Viktor, menurut Nahak, *
sudah terkonﬁrmasmaat Proses penye-

lidikan. Untuk proses selanjutnya, Ba- -

reskrim menyerahkan kasus ini ke MKD
DPR. "Kewenangan ada di MKD bukan
di polisi karena imunitas," katanya,

angtelah d;lakukan

hab, apa:
ak

berlaku pad ot er-
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‘membahzs. perlhal jembatan yang

tldak kunjung selesai dibangun lantar-
.an pemenntah kurang serius menge-
luarkan anggaran “Dia kan, meng-
ucapkan Ujaran kebencian pdda saat
‘Derpidato penghmaan pada orgamsasx,

. pada orang, pada keyakinan; inf bukan
lagi ada kaitannya dengan haki unum-

tas,” kata Asep.
Pengamat Kepolisian Bambang Wi-

dodo Umar menilai, ada ketidakadilan .

hukum atas penghentian kasus Viktor
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Imumtas atds kasusl; aran kebenmau i

membandmgkan . Kasus * ujaran
kebenaanserupayangdﬂaporkandan
disikapi sigap oleh polisi. "Polisi seha-

‘. rusnya membandmgkan Kasus tersebut
“dengan kasus-asus serupa yang telah

diputus pengddilan,” kata Bambang,
Bambang mengataen, sehamsnya
polisi mengkaji unsur-unsur maupun
alat buktiyang ada untuk memutuskan
menghennkan ataul melan]utkan kasus
ini, Yang pahng pentmg, kata dia, po-

. lisi harus bertindak adil, objektif, dan
: mdependen menangani kasus terse-

bt Sebab, dia mengindikasikan polisi
ndak adil."Bilahal itu benar, tentu ke-

P ‘rcayaan masyarakat terhadap polisi

akan terus menurun dan hal ini negahf
at polisi"katanya, .
" Sehelumnya, tiga parta pohnksu
“dah melaporkan Victor Laiskodat ter-

anya - kaitdugaan ujaran kebencian dan per-
ter- musuhan ke Bareskrim Polri, Tiga par-
pol itu adalah Germdra PAN; dan -

PKS. Selain itw, ormas sayap Demo-
krat, Gerakan Pemuda Demokeat, juga
me aporkan Viktorke Bareskrim. Vic-
tor dilaporkan atas dugaan jaranke:
bencian dan permugyhan terkait pi-

‘datonya di NTT pada 1 Agustus lalu.”

Pidato Victor di NTT tersebut viral d
dunia maya. Dalam video tersebut,
Victor diduga menyebutkan ada empat
partai, yaitu Gerindra, Demokrat, PKS, -

* dan PAN yang diduga mendukung

khilafah karena -menolak Perppu
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